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Abstract 

Telemedicine technology is a highly developed digital transformation in the health sector 
today. Telemedicine is widely used in various countries because of the perceived benefits of 
this technology, one of which is mental health. Mental health consultations with medical 
personnel can be done virtually or remotely. This study aims to determine the use of 
telemedicine in facilitating mental health problems. The design of this study used a 
literature review by looking at 13 articles which were then analyzed. The results of this 
study indicate that the use of telemedicine is influenced by cost factors, geographical factors, 
and ease of use factors affect the use of telemedicine for mental health consultations. The 
Covid-19 Pandemic has also caused a shift in treatment methods that use health facilities, 
some of which have switched to telemedicine due to divisions in activities and physical 
distancing. The cost factor is also related to telemedicine because patients who wish to 
consult about their health do not need to pay to visit a health facility. After all, it can be done 
online. The use of telemedicine greatly helps the geographical factors of people who are far 
from health facilities. Finally, the ease of use factor, because every element of society is now 
technologically literate, telemedicine will not be difficult. This study states that consultation 
or therapy via telemedicine has as good results as face-to-face therapy for mild and 
moderate mental health. However, a more in-depth research is needed for severe mental 
health conditions such as cognitive, behavioral, and sensory impairments. 
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Teknologi telemedicine merupakan transformasi digital yang sangat berkembang di bidang 
kesehatan saat ini. Telemedicine banyak digunakan di berbagai negara karena manfaat yang 
dirasakan dari teknologi ini, salah satunya kesehatan mental. Konsultasi kesehatan jiwa 
dengan tenaga medis dapat dilakukan secara virtual atau jarak jauh. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pemanfaatan telemedicine dalam memfasilitasi masalah kesehatan jiwa. 
Rancangan penelitian ini menggunakan literature review dengan melihat 13 artikel yang 
kemudian dianalisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan telemedicine 
dipengaruhi oleh faktor biaya, faktor geografis, dan faktor kemudahan penggunaan 
mempengaruhi penggunaan telemedicine untuk konsultasi kesehatan jiwa. Pandemi Covid-
19 juga menyebabkan pergeseran metode pengobatan yang menggunakan fasilitas 
kesehatan, sebagian beralih ke telemedicine karena adanya pembagian aktivitas dan 
physical distancing. Faktor biaya juga berkaitan dengan telemedicine karena pasien yang 
ingin berkonsultasi tentang kesehatannya tidak perlu mengeluarkan biaya untuk 
mengunjungi fasilitas kesehatan. Lagi pula, itu bisa dilakukan secara online. Penggunaan 
telemedicine sangat membantu faktor geografis masyarakat yang jauh dari fasilitas 
kesehatan. Terakhir, faktor kemudahan penggunaan, karena setiap elemen masyarakat kini 
sudah melek teknologi, telemedicine tidak akan sulit. Studi ini menyatakan bahwa 
konsultasi atau terapi melalui telemedicine memiliki hasil yang sama baiknya dengan terapi 
tatap muka untuk kesehatan mental ringan dan sedang. Namun, diperlukan penelitian yang 
lebih mendalam untuk kondisi kesehatan mental yang parah seperti gangguan kognitif, 
perilaku, dan sensorik. 

Kata Kunci: Telemedicine, Kesehatan Mental, Jarak Jauh, Konsultasi, Teknologi
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi saat ini 

menyebabkan terjadinya transformasi 

digital yang masif di berbagai bidang 

kehidupan. Salah satu yang mengalami 

perkembangan pesat adalah bidang 

Kesehatan. Teknologi informasi yang 

merupakan hasil revolusi industri 4.0 telah 

banyak dimanfaatkan untuk mendukung 

pelayanan kesehatan melalui digitalisasi 

dan interkoneksi proses, layanan, dan 

manusia yang dinamakan pelayanan 

kesehatan 4.0 (H4.0). Teknologi H4.0 

diperkirakan mampu mempengaruhi 

kemampuan adapif bidang pelayanan 

kesehatan yang umumnya memiliki 

ketidakpastian, keragaman, dan 

kedinamisan (Marques da Rosa et al., 2021). 

Terlebih lagi dengan munculnya pandemi 

COVID-19 membuat pelayanan kesehatan 

mengalami transformasi besar-besaran. Di 

era keterbukaan saat ini, masyarakat lebih 

sadar akan kebutuhan mereka, termasuk 

kebutuhan akan layanan kesehatan.  

Transformasi digital yang memunculkan 

teknologi baru membuat pelayanan 

kesehatan menjadi lebih aman dan 

berkualitas tinggi (Kraus, Schiavone, et al., 

2021). Salah satu perkembangan besar 

dalam pelayanan kesehatan selama 45 

tahun terakhir adalah teknologi 

Telemedicine. (Marques and Ferreira, 2020) 

Telemedicine merupakan teknologi 

yang dapat menghubungkan pasien dengan 

penyedia layanan kesehatan melalui 

layanan virtual jarak jauh. Pasien dan 

tenaga medis berkomunikasi melalui 

aplikasi tanpa perlu bertemu langsung 

(Chang and Boudier-Reveret, 2020; Song et 

al., 2020). Telemedicine merupakan 

teknologi untuk dapat melakukan 

konsultasi secara daring. Pasien dapat 

melakukan konsultasi dengan tenaga medis 

terkait masalah kesehatan yang dirasakan 

sehingga mendapat arahan oleh tenaga 

medis terakit permasalahannya (Vidal-

Alaball et al., 2020). Bagi pasien yang ingin 

merahasiakan identitasnya saat 

berkonsultasi dengan tenaga medis, 

telemedicine merupakan pilihan terbaik 

untuk digunakan. 

Telemedicine dapat memberikan 

alternatif bagi pasien yang memiliki 

masalah kesehatan mental untuk dapat 

berkonsultasi dengan tenaga medis dengan 

lebih mudah dan nyaman. Telemedicine 

telah digunakan dalam penanganan kasus 

pulmonary, musculoskeletal, dan neurologi 

(Chang & Boudier-Revéret, 2020; Cottrell & 

Russell, 2020; Randelli & Compagnoni, 

2020; Turolla et al., 2020). Telemedicine 

memiliki fungsi dan manfaat yang sama 

halnya ketika pasien datang berkonsultasi 

langsung dengan tenaga medis di lembaga 

layanan kesehatan. Kesehatan mental 

merupakan kondisi dimana individu 

terbebas dari berbagai jenis gangguan jiwa 

serta dapat menjalankan aktivitas secara 

normal, khususnya menghadapi 

permasalahan hidupnya (Suwijik dan A’yun, 

2022).  

Di era industri 4.0 dimana kehidupan 

masyarakat beralih ke dunia maya atau 

digital, komunikasi yang terjadi antar 

elemen masyarakat sudah tidak bisa 

dikendalikan, terlebih berkembangnya 

media sosial saat ini membuat orang dapat 

memberi komentar kepada orang lain tanpa 
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batas. Banyak orang yang memberi 

komentar buruk, marah, menjelek-jelekkan, 

fitnah dan hal buruk lainnya di media social 

yang semakin membuat orang tanpa mental 

yang kuat dapat mengalami gangguan. 

Setiap orang bebas berbicara, yang dapat 

mengakibatkan terjadinya cyber bullying. 

Ditambah lagi masalah-masalah yang terjadi 

di kehidupan aslinya, hubungan dengan 

keluarga dan lingkungan menjadi sumber 

utama yang dapat menyebabkan mental 

seseorang mengalami gangguan. Masalah 

kesehatan mental menjadi perhatian badan 

badan kesehatan dunia atau WHO. Menurut 

WHO jumlah penderita gangguan mental di 

dunia mencapai 450 juta jiwa, dimana 1 dari 

8 orang orang di dunia menderita gangguan 

mental. Di Indonesia sendiri menurut 

Indonesia National Adolescent Mental 

Health Survey (I-NAMHS), 1 dari 3 remaja 

Indonesia menderita gangguan mental. 

Berbedanya sifat dan kondisi seseorang 

mengakibatkan banyak orang yang malu 

bercerita ketika sedang memiliki keresahan 

atau gangguan pada mental dan psikisnya. 

Mereka takut dicap sebagai orang dengan 

gangguan jiwa, sehingga banyak yang tidak 

menceritakannya kepada orang lain. 

Kondisi seperti ini berbahaya karena jika 

berlangsung dalam waktu yang lama dan 

masalah tersebut menumpuk dalam diri 

seseorang akan menyebabkan hal-hal buruk 

lainnya. Teknologi telemedicine ini dapat 

menjadi alternatif solusi bagi masyarakat 

yang enggan datang ke Rumah Sakit untuk 

berkonsultasi terkait masalah kesehatan 

jiwa yang sedang dialami. Pasien tidak perlu 

dating ke Rumah Sakit, sehingga tidak ada 

orang yang tahu jika mereka sedang 

mengalami gangguan mental. Konsultasi 

dilakukan secara virtual dan tenaga medis 

akan merahasiakan identitas pasien karena 

itu tercantum dalam sumpah jabatan yang 

mereka lakukan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

artikel ini akan membahas peran teknologi 

Telemedicine dalam membantu masyarakat 

yang memiliki masalah kesehatan mental, 

dan memberi pemahaman bahwa 

Telemedicine merupakan salah satu 

alternatif bagi yang ingin berkonsultasi 

tentang masalah kesehatan mental mereka. 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif dengan literature 

review. Penelitian ini mengumpulkan dan 

membahas penelitian yang terkait dengan 

penggunaan Telemedicine. Langkah-

langkah  penelitian yang dilakukan meliputi: 

(1) penentuan tujuan penelitian; (2) 

pencarian literatur terkait tujuan penelitian; 

(3) seleksi dan evaluasi literatur; (4) 

analisis literatur dengan menggunakan 

kerangka teori yang telah ditentukan; dan 

(5) penyusunan laporan penelitian 

(Moleong, 2021). Penelitian dilakukan 

dengan mengambil data secara daring 

untuk mencari literatur yang berkaitan, 

mulai dari jurnal, buku, e-book, dan sumber 

internet lainnya. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini adalah sumber literatur 

diterbitkan sejak tahun 2020-2022 yang 

memuat informasi “Telemedicine” dan 

“Kesehatan Mental” atau “ Mental Health”. 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini 

adalah jurnal yang membahas terkait 

telemedicine yang ditujukan kepada pasien 

dengan gangguan kesehatan mental. 
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Berdasarkan kriteria inkluasi dan ekskluasi, 

penelitian ini menggunakan 13 sumber 

literatur. Metode penggalian data atau 

sintesis data yang dilakukan adalah dengan 

melakukan analisis dan perbandingan 

literatur terhadap 13 sumber literatur yang 

sesuai. Data akhir yang diperoleh setelah 

melakukan analisis sesuai dengan tujuan 

penelitian yakni mendeskripsikan manfaat 

penggunaan Telemedicine bagi penderita 

gangguan kesehatan mental. 

Penelitian ini menggunakan analisis 

literatur dengan pendekatan deskriptif-

kualitatif, di mana informasi dari 13 sumber 

literatur dikumpulkan, diolah, dan dianalisis 

sehingga memperoleh kesimpulan terkait 

penggunaan Telemedicine sebagai platform 

untuk konsultasi masyarakat dengan 

masalah kesehatan mental. 

Hasil 

Penggunaan Telemedicine sebagai 
Platform Konsultasi Kesehatan 
Mental  

Perkembangan zaman yang semakin 

masif, dimana dunia masyarakat sudah 

berpindah ke dunia digital dan media sosial 

mengakibatkan banyak individu dalam 

masyarakat mengalami gejala stress, 

kecemasan, dan kegelisahan. Ditambah lagi 

masa pandemic COVID-19 yang menyita 

banyak pikiran dan menambah beban 

pikiran masyarakat. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Sari, Patel, Lestari 

(2021) menyebutkan bahwa selama masa 

pandemic Telemedicine mampu menjadi 

solusi bagi masyarakat yang ingin 

melakukan konsultasi secara daring dengan 

tenaga medis karena lebih mudah dan 

efisien. Walaupun konsultasi dilakukan dari 

jarak jauh, tenaga medis mampu 

memberikan diagnosis, pengawasan, dan 

pengobatan kepada pasien yang melakukan 

konsultasi. Terlebih jika pasien baru 

merasakan gejala-gejala ringan, konsultasi 

secara daring dianggap lebih praktis dan 

efisien daripada harus ke Rumah Sakit 

karena di Rumah Sakit harus antri 

pendaftaran, saat diperiksa oleh dokter, dan 

saat mengambil obat. Kebermanfaatan 

layanan konsultasi online ini dibuktikan 

dengan meningkatnya penggunaan 

telemedicine selama masa pandemic 

COVID-19. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Widuri dan Zuchra Noor (2021), 

masyarakat berminat untuk menggunakan 

Telemedicine dan menyatakan bahwa 

layanan tersebut aman, nyaman, dan dapat 

memenuhi kebutuhan konsultasi. 

Berdasarkan Mishra (2020) faktor yang 

mendukung telemedicine adalah faktor 

keuangan dan faktor pandemic COVID-19 

karena adanya kebijakan pemerintah dalam 

pembatasan untuk bepergian. Pasien 

memandang telemedicine memiliki nilai 

yang lebih selama penggunaannya pada 

pancemic COVID-19 dan tidak terintimidasi 

oleh perkembangan teknologi tersebut. 

Menurut Bahl, et al. dan CDC (2020) 

Telemedicine memberikan solusi tepat 

untuk pasien yang berada jauh dari lokasi 

fasilitas kesehatan dan berada di lokasi 

terpencil. Solusi ini mempu mengurangi 

waktu yang dibutuhkan untuk proses 

diagnosis dan pengobatan. Selain menutupi 

kekurangan tenaga kesehatan, konsultasi 

daring dapat meningkatkan efisiensi praktik 

dan mutu layanan Rumah Sakit. Bagi pasien 

sendiri mampu memangkas waktu dan 
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biaya dibandingkan konsultasi langsung ke 

Rumah Sakit. Penelitian yang dilakukan oleh 

Gustina Sari & Wirman (2021) pasien 

melakukan konsultasi daring untuk 

mendapatkan informasi dan solusi dari 

penyakit yang diderita, untuk mendapatkan 

rekomendasi obat yang harus dikonsumsi 

atau tindak lanjut untuk mengatasi masalah 

kesehatan dan kecemasan yang dirasakan. 

Platform Telemedicine yang tersedia saat 

ini bukan hanya yang disediakan oleh 

Rumah Sakit, tetapi saat ini sudah ada 

platform telemedicine yang dibuat oleh 

swasta antara lain Halodoc dan Alodokter. 

Dua platform ini menyediakan jasa 

konsultasi secara daring kepada 

masyarakat. Walaupun tidak dimiliki oleh 

Rumah Sakit, dokter yang memberikan 

pelayanan merupakan dokter yang ahli dan 

bekerja di Lembaga-lembaga kesehatan. 

Tingkat kepercayaan pasien pada hasil 

konsultasi secara daring menunjukkan 

bahwa pasien percaya hasil diagnosis 

tenaga medis untuk penyakit ringan, namun 

ketika diagnosis mengarahkan pasien untuk 

menemui dokter ahli diabaikan oleh pasien 

(Stewart, 2023). Selain platform Halodoc 

dan Alodokter yang dipakai di Indonesia 

juga terdapat beberapa Platform 

Telemedicine yang didalamnya terdapat 

fitur terkait layanan kesehatan jiwa dan 

psikologis yang dipakai di seluruh dunia 

(Strauss, 2022), yiatu aplikasi Riliv (Fitriani, 

et al. 2022), aplikasi MindShift (Aigner, et al. 

2022), aplikasi Moodfit (Schmidt, 2022) dan 

lain sebagainya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hatami 

H, et al. (2022) menyebutkan selama masa 

pandemic COVID-19 masalah kesehatan 

mental yang dialami oleh masyarakat 

mengalami peningkatan terutama masalah 

kecemasan dan depresi serta Telemedicine 

dapat memperbaiki gangguan kesehatan 

mental tersebut dengan melakukan 

konsultasi secara daring. Telemedicine 

cukup efektif dan efisien dalam menangani 

gangguan kesehatan mental, walaupun 

preferensi untuk yang mengalami gangguan 

mental akut adalah dengan tetap 

menjalankan konsultasi secara tatap muka. 

Sedangkan untuk yang mengalami 

gangguan mental ringan Telemedicine 

menjadi preferensi yang dipilih oleh 

masyarakat. Penelitian di Australia yang 

dilakukan oleh Chatterton, M.L., et al. 

(2022)  menyatakan bahwa konsultasi 

kesehatan mental yang dilakukan dengan 

tatap muka mengalami penurunan sebesar 

31% dan konsultasi menggunakan Tele-

health atau video-conference mengalami 

peningkatan. Telemedicine menjadi sarana 

yang disukai oleh masyarakat yang ingin 

melakukan konsultasi terkait gangguan 

kejiwaaan yang sedang dialami. Kendala 

yang masih kerap didapat adalah 

infrastruktur yang masih terbatas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Greenwood, 

et al. (2021) membandingkan 

psychotherapy yang dilakukan dengan 

menggunakan telemedicine dan tatap muka 

langsung. Hasil menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan signifikan pasca terapi 

antara terapi menggunakan telemedicine 

dan tatap muka langsung. Efektifitas terapi 

kesehatan mental menggunakan 

telemedicine untuk gangguan kesehatan 

ringan dan sedang memiliki hasil yang sama 

efektifnya dengan terapi secara tatap muka. 

Sedangkan untuk gangguan kesehatan 

mental serius perlu penelitian yang lebih 
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lanjut. Berdasarkan Molfenter, Todd, et al. 

(2021) pasien dengan gangguan mental 

banyak yang menyukai terapi dengan 

menggunakan telepon dan video-

conference, baik digunakan selama 

pancemic ataupun setelah pandemic COVID-

19. Selain itu, proses terapi mental juga 

dilakukan dengan memberikan video terapi 

kepada pasien dengan gangguan kesehatan 

mental.  

Penelitian yang dilakukan oleh CT 

Schaffer, et al. (2020) menyebutkan bahwa 

telemedicine terbukti efektif dan 

memuaskan bagi pasien, dengan banyak 

pasien dalam beberapa kasus memberikan 

informasi lebih banyak daripada mereka 

yang berkonsultasi secara langsung. 

Telemedicine juga sangat bermanfaat bagi 

pasien yang tinggal jauh dari fasilitas 

kesehatan. Perlu diingat bahwa 

telemedicine bukan pengganti perawatan 

yang dilakukan dokter, tergantung kondisi 

pasien jika membutuhkan perawatan 

langsung terapi tetap harus dilakukan 

secara tatap muka. Pertimbangan yang 

perlu dilakukan adalah penggunaan 

telemedicine untuk kasus kesehatan mental 

yang serius seperti gangguan kognitif, 

gangguan perilaku, dan disabilitas sensorik 

atau penyakit lain yang membuat 

telemedicine menjadi sulit.  

 

Pembahasan 

Hasil analisis yang diperoleh dari 

berbagai artikel dan jurnal yang digunakan 

sebagai sumber literatur menyatakan 

bahwa selama pendemic COVID-19, 

penggunaan Telemedicine mengalami 

peningkatan karena adanya pembatasan 

bepergian dari pemerintah. Faktor lain yang 

membuat telemedicine mengalami 

peningkatan adalah jarak pasien dengan 

fasilitas kesehatan, biaya yang harus 

dikeluarkan untuk bepergian ke Rumah 

Sakit, peran dari swasta yang turut 

menyediakan layanan konsultasi online 

seperti halodoc dan Alodokter, dan 

kemudahan yang dirasakan selama 

menggunakan telemedicine. Hal ini juga 

dirasakan oleh pasien dengan gangguan 

kesehatan mental yang mendapatkan 

manfaat positif dengan adanya 

telemedicine. Kasus kesehatan mental 

serius seperti gangguan kognitif, gangguan 

perilaku, dan disabilitas sensorik masih 

menjadi concern dalam menerapkan 

telemedicine dalam perawatan. 

Pandemi COVID-19 menjadi faktor yang 

mempengaruhi penggunaan Telemedicine. 

Selama masa pandemic, pemerintah 

memberlakukan pembatasan aktivitas 

masyarakat. Dampak besar juga dirasakan 

pelayanan kesehatan akibat COVID-19, 

banyak tindakan medis yang dibatasi 

bahkan dilarang untuk dilakukan. 

Kunjungan pasien ke Rumah Sakit juga 

dibatasi yang menyebabkan jumlah pasien 

berkurang drastis. Hal ini membuat Rumah 

Sakit memindahkan kunjungan rawat jalan 

pasien ke metode online atau telemedicine. 

Riwayat kesehatan pasien yang sudah 

dimiliki oleh Rumah Sakit membuat 

konsultasi rawat jalan tidak mengalami 

kendala.  

Telemedicine bisa digunakan untuk 

melakukan konsultasi awal untuk 

mengetahui deteksi dini atas kesehatan 



 

│19 

Assertive: Islamic Counseling Journal – Vol 02, No. 1 (2023) 

mental sehingga akan mendapatkan layanan 

untuk proses treatment atau layanan 

selanjutnya (Inkster, 2021). Konsultasi awal 

juga untuk mendapatka data awal yang 

difasilitasi oleh layanan digital melalui 

Telemedicine sehingga tidak perlu datang 

langsung ke penyedia layanan (Ramadhan & 

Irfanudin. 2021). 

Proses konsultasi yang dilakukan 

secara virtual membuat pasien yang tinggal 

jauh dari fasilitas kesehatan sangat 

terbantu. Mereka tidak perlu bepergian 

jauh-jauh untuk berkonsultasi terkait 

kesehatannya dan tentu akan menghemat 

biaya yang mereka keluarkan. Bagi pasien 

dengan gejala kesehatan mental atau 

masyarakat yang merasa mengalami 

gangguan kecemasan, depresi, dan lainnya 

fasilitas telemedicine ini sangat positif. Hal 

ini dikarenakan banyak orang yang takut 

dan malu untuk konsultasi gangguan mental 

ke Rumah Sakit secara langsung karena 

takut akan pikiran orang-orang disekitar. 

Berbeda jika dengan menggunakan 

telemedicine, identitas mereka terjaga, 

waktu yang digunakan untuk konsultasi 

lebih fleksibel terlebih layanan konsultasi 

seperti Halodoc dan Alodokter 

menyediakan layanan konsultasi 24 jam.  

Tentu ini menjadi keuntungan 

tersendiri bagi masyarakat yang sibuk 

dengan pekerjaannya, banyak kemudahan 

yang diperoleh bagi masyarakat yang ingin 

berkonsultasi secara online terutama 

masyarakat yang memiliki masalah 

keresahan hidup, kecemasan berlebih, 

sebelum bertambah parah sangat perlu 

dikonsultasikan ke tenaga medis. Fasilitas 

telemedicine yang menyediakan layanan 

aplikasi kesehatan mental menjadi pilihan 

yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat 

sehingga bisa menjembatani bagi individu 

yang kurang terbuka apabila ketemu secara 

langsung (Saini, et.al. 2022) (Strauss, 2022). 

Permasalahan kesehatan mental yang 

memiliki kesan positif dengan penggunaan 

telemedicine adalah masalah kesehatan 

mental ringan sampai sedang atau 

masyarakat yang merasa ada gejala 

gangguan kesehatan mental pada diri 

meraka. Perawatan untuk masalah mental 

jenis ini juga sudah dibuktikan memberikan 

efek yang tidak jauh berbeda dengan 

konsultasi dan terapi yang dilakukan secara 

tatap muka. Sehingga tidak perlu diragukan 

lagi manfaat dari teknologi telemedicine ini. 

Sedangkan untuk kasus gangguan mental 

serius seperti gangguan kognitif, gangguan 

perilaku, dan disabilitas sensorik perlu 

adanya penelitian yang lebih mendalam. Hal 

ini dikarenakan untuk kasus gangguan 

mental serius seperti itu butuh penanganan 

dan perawatan yang berbeda. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan telemedicine meningkat karena 

beberapa faktor yaitu pandemic COVID-19, 

faktor biaya, faktor geografis, dan faktor 

kemudahan penggunaan. Secara umum 

telemedicine memberikan manfaat yang 

sama dengan konsultasi secara tatap muka 

bagi pasien atau masyarakat yang ingin 

berkonsultasi dengan tenaga medis terkait 

kesehatan mentalnya. Bahkan 

psychoteraphy dengan menggunakan 

telemedicine berhasil dilakukan dengan 
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hasil yang sama seperti terapi dengan tatap 

muka. 

Penelitian ini memberikan kebaharuan 

dengan meneliti lebih dalam peran 

telemedicine sebagai platform konsultasi 

kesehatan mental di era saat ini. Namun, 

penelitian ini memiliki keterbatasan dimana 

belum ditemukannya kebermanfaatan 

penggunaan telemedicine untuk kasus-

kasus kesehatan mental berat seperti 

gangguan kognitif, gangguan perilaku, dan 

disabilitas sensorik, sehingga perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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